BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Studi Pengolahan Limbah Tongkol Jagung

Muda Sebagai Bahan Baku Produksi Etanol, yang dilakukan ini, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Tongkol jagung muda dapat digunakan sebagai bahan baku produksi etanol.

2. Larutan H,SO4 konsentrasi 1%, 2%, 3% dan 4%, menghasilkan etanol, berturut-
turut yaitu 1,4429%, 1,8848%, 2,3669% dan 2,8318%. Pada kondisi konsentrasi
H,SO4 4% menghasilkan etanol paling banyak.

3. Semakin tinggi konsentrasi larutan H,SO, maka semakin banyak etanol yang
dihasilkan dengan volume 1%, 2%, 3%, dan 4% yaitu 7 ml, 8 ml, 12 ml dan 33

ml.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak yang ingin melakukan
penelitian serupa agar dapat melakukan variasi konsentrasi larutan H,SO4 yang lebih
tinggi untuk hidrolisis tepung tongkol jagung. Saran ini dianjurkan karena
berdasarkkan data hasil penelitian ini, tampak bahwa banyaknya alkohol yang

dihasilkan pada sampel A, B, C dan D, berbeda.
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